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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan
penelitian kualitatif dalam pembelajaran membaca sepanjang
tahun 2021-2024. Penelitian kualitatif dalam pembelajaran
membaca akan menggambarkan kondisi membaca siswa secara
natural dan nyata di sekolah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis studi literatur.
Metode ini akan menjawab permasalahan peneliti dengan
berbagai kajian studi pustaka seperti buku, artikel penelitian, dan
lain-lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat
metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian pembelajaran
membaca. Keempat metode tersebut yaitu metode etnografi,
grounded theory, fenomenologi, dan studi kasus. Peneliti
menemukan bahwa sepanjang tahun 2021-2024 terjadi
peningkatan penelitian kualitatif secara signifikan. Metode studi
kasus paling banyak digunakan peneliti dalam pembelajaran
membaca yaitu sebanyak 38 artikel penelitian. Sedangkan metode
grounded theory merupakan metode yang paling sedikit
digunakan dalam pembelajaran membaca sejumlah 1 artikel
penelitian.
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1. PENDAHULUAN

Penelitian pendidikan yang berkembang pada
saat ini tidak banyak memberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa. Hal itu dikarenakan kurangnya berbagai
macam metode yang digunakan dalam mengkaji
masalah dalam pendidikan. Kebanyakan peneliti
lebih memilih metode kuantitatif dibanding metode
yang lain. Pemilihan tersebut dipandang agar dampak
yang dihasilkan dirasakan secara luas dan
berorientasi kepada hasil. Sehingga berbagai metode
penelitian seperti metode kualitatif kurang dipilih
karena sifatnya hanya menginterpretasikan sesuatu
saja.

Pada pembelajaran membaca, penelitian
kualitatif juga jarang digunakan peneliti dalam
menggambarkan permasalahan yang ada di kelas.

Peneliti  lebih dominan menggunakan metode
kuantitatif yang lebih mengedepankan hasil dan
menghasilkan penelitian yang dampaknya lebih luas.
Namun, penelitian kuantitatif tidak akan bisa
menggambarkan permasalahan pembelajaran
membaca yang dihadapi siswa secara holistik. Hal itu
dikarenakan penelitian kuantitatif tidak perlu
melakukan observasi dan wawancara dalam
melakukan penelitian. Ketidakmampuan penelitian
kuantitadtif dalam menggambarkan data ril di
lapangan akan menyebabkan tidak teridentifikasinya
permasalahan membaca siswa yang sebenarnya. Oleh
karena itu penelitian kualitatif yang dapat
menginterpretasikan permasalahan di lapangan juga
sangat penting dalam pembelajaran membaca.
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Pada  hakikatnya  penelitian  kualitatif
mempunyai manfaat yang sama dengan penelitian
kuantitatif. Berbanding terbalik dengan penelitian
kuantitatif, penelitian kualitatif lebih mengedepankan
proses dalam melakukan penelitian. metode
penelitian kualitatif lebih bersifat natural, alami, dan
mendalam (Waruwu, 2023). Oleh karena itu,
penelitian kualitatif memotret permasalahan atau
kondisi di lapangan dengan apa adanya tanpa ada
campur tangan peneliti. Creswell (2008) menyatakan
bahnya penelitian kualitatif dapat mengungkap
berbagai permasalahan manusia melalui berbagai
penemuan yang dikonstruksi dengan bentuk yang
jelas, situasi yang dijelaskan secara holistik, dan
penelitian yang dilakukan secara natural. Penelitian
yang dilakukan dengan natural akan menghasilkan
gambaran utuh permasalahan dan
menginterpretasikannya secara holistik.

Berbagai penelitian terkait penelitian kualitatif
dalam pembelajaran membaca sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti  terdahulu.  Penelitian  yang
dilakukan oleh Kasanah et al. (2024) menemukan
bahwa buku bergambar efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik. Penelitian lain
dilakukan oleh Kirana et al. (2024) yang menemukan
bahwa terdapat berbagai permasalahan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
seperti siswa belum lancar membaca kurangnya
media pembelajaran yang digunakan guru, dan
kurangnya metode mengajar yang variatif di kelas.
Kedua penelitian pendahuluan di atas berbeda dengan
penelitian ini, walaupun sama-sama menggunakan
studi literatur, tetapi topik yang dibahas berbeda.
Penelitian ini  membahas tentang penelitian
pembelajaran membaca dengan berbagai metode
kualitatif, sedangkan dua penelitian di atas tidak
membahas hal tersebut. Berdasarkan latar belakang
permasalahan di atas peneliti mengajukan rumusan
masalah berupa pertanyaan “bagaimana
perkembangan penelitian kualitatif dalam
pembelajaran membaca?”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
studi literatur yang akan menjawab permasalahan
penelitian dengan berbagai studi pustaka yang
dilakukan peneliti. Literature review adalah dokumen
tertulis yang menyajikan argumen yang disusun
secara logis berdasarkan pemahaman komprehensif
dan menjawab pertanyaan topik penelitian (Machi &
McEVOY, 2022). Data yang diperoleh dalam
penelitian ini bersumber dari berbagai literatur seperti
buku, artikel penelitian, tesis yang berkaitan dengan
topik peneliti. Langkah-langkah penelitian yang
dilakukan dalam studi literatur yaitu, menyusun
pertanyaan penelitian, menetapkan kriteria, mencari
literatur yang terkait, memastikan kualitas data yang
diperoleh, menganalisis dan menyebarkan hasil
temuan (Elkins, 2010). Kriteria pustaka yang di
tetapkan oleh peneliti adalah berupa artikel penelitian

yang sudah terindeks google scholar dengan dicari
menggunakan kata kunci melalui publish or perish.
Kata kunci yang ditetapkan oleh peneliti adalah
pembelajaran membaca, etnografi, grounded theory,
fenomenologi, dan studi kasus. Kemudian data yang
sudah terkumpul dianalisis untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai jenis penelitian kualitatif yang
digunakan dalam dunia pendidikan, yaitu penelitian
etnografi, penelitian grounded theory, penelitian
fenomenologi, dan penelitian antropologi. Keempat
jenis penelitian ini akan di paparkan di bawah beserta
berbagai penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Penelitian ini juga akan
memaparkan jumlah publikasi yang sudah dilakukan
terkait pembelajaran membaca.

Jumlah Artikel

25
20
15
10

5
O - - .
2021 2022 2023 2024

M etnografi grounded theory

fenomenologi studi kasus

Diagram batang di atas menunjukkan bahwa
jumlah artikel yang membahas tentang pembelajaran
membaca dari tahun 2021 mengalami peningkatan
hingga tahun 2023. Pada tahun 2021, penelitian
pembelajaran membaca dengan metode kualitatif
hanya sebanyak 10 artikel, meningkat pada tahun
2022 sebanya 17 artikel, dan melonjak lagi pada
tahun 2023 sebanyak 37 artikel. Peningkatan
publikasi penelitian terkait pembelajaran membaca
terjadi pada masa kurikulum baru atau merdeka.
Adanya Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)

yang  menguji  kemampuan literasi  siswa
menyebabkan siswa harus memperbaiki kualitas
kemampuan membacanya. Sehingga berbagai

penelitian dengan berbagai metode juga hadir untuk
mengatasi kelemahan siswa dalam pembelajaran
membaca.
a. Penelitian Etnografi

Penelitian etnografi dalam dunia pendidikan
merupakan penelitian yang berfokus kepada makna
sosiologi yang diobservasi secara tertutup dari
fenomena sosio kultural (Emzir, 2009). Penelitian
etnografi fokus mengamati bahasa, sistem keyakinan,
pola-pola perilaku dan nilai-nilai kultur yang ada di
sekitar manusia (Rukminingsih et al., 2020). Iskandar
menyatakan bahwa penelitian etnografi berusaha
memahami sudut pandang partisipan terhadap
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fenomena atau peristiwa yang sedang dihadapinya
(Sukadari et al, 2015). Dalam pembelajaran
membaca, penelitian etnografi akan fokus kepada
kondisi budaya membaca dan perspektif siswa
terhadap pembelajaran membaca di sekolah.
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan,
peneliti menemukan 4 artikel penelitian pembelajaran
membaca yang diteliti dengan metode etnografi. Hal
ini menunjukkan masih sedikit yang menggunakan
metode etnografi dalam pembelajaran membaca.
Penjelasan lebih lanjut mengenali jumlah sitasi,
judul, dan penulis keempat penelitian tersebut akan
dipaparkan pada tabel di bawah ini.
Rangking | Jumlah | Judul
Sitasi

Penulis

Budaya Membaca
Siswa di Sekolah
Dasar Negeri
Sokaraja Nanggulan
Kulon Progo
Yogyakarta
Pengembangan
Model Pembelajaran
Kooperatif Berbasis
Literature Circle
Untuk
Meningkatkan
Kemampuan
Membaca
Pengembangan
Literasi Siswa
Melalui Model (Nai etal.,
Pembelajaran 2023)
Membaca dan
Menulis Permulaan
Sistem Pembelajaran
Menulis dan
Membaca bagi
Pemula di Kelas
Rendah Kategori
Sekolah Dasar

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa
tiga dari empat penelitian etnografi terkait membaca
dilakukan di Sekolah Dasar. Keempat penelitian
berangkat pada permasalahan membaca siswa
meliputi kemampuan baca yang rendah, kurangnya
budaya literasi di sekolah, skor PISA Indonesia
terkait membaca sangat rendah, dan rendahnya minat
baca siswa Indonesia. Berbagai permasalahan
tersebut kemudian menjadi dasar bagi peneliti untuk
menemukan lebih  jauh  bagaimana  kondisi
pembelajaran membaca di  sekolah.  Peneliti
menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi dalam memotret dan mengumpulkan
data penelitian. Hasil yang diperoleh dari keempat
penelitian di atas adalah pertama adanya budaya yang
dilakukan sekolah untuk melatih siswa yang belum
lancar membaca seperti menyediakan pojok baca dan
membuat  perpustakaan ~ semenarik  mungkin
(Noviandari & Gularso, 2022). Kedua peneliti
menemukan adanya proses penyaringan materi teks
bacaan, penetapan peran, dan kegiatan pemaknaan
dengan melibatkan proses kolaboratif di dalamnya
(Agus & Anwar, 2021a). Ketiga, peneliti menemukan
terdapat banyak kekurangan yang ada di sekolah
terkait pembelajaran membaca, seperti kurangnya
pelatihan terhadap model-model membaca, kurang
mempunyai prosedur pembelajaran, dan lainnya (Nai

(Noviandari
& Gularso,
2022)

(Agus &
Anwar,
2021)

(Agwianto
& Manik,
2023)

et al., 2023). Keempat, peneliti lain menemukan
berbagai metode pembelajaran membaca dan metode
pembelajaran menulis.

b. Penelitian grounded theory

Penelitian grounded theory  merupakan
metode penelitian yang berusaha untuk menemukan
teori berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.
Artinya metode penelitian ini tidak berfokus pada
pengujian hipotesis sebuah teori, tetapi penelitian ini
berusaha membangun teori baru yang berbasis data
empiris yang didapatkan di lapangan (Dunne, 2011).
Dalam bidang pendidikan, metode ini sangat sesuai
dengan penelitian proses pembelajaran, proses
berpikir, dan proses interaksi di kelas (Stough & Lee,
2021). Desain dan teori sampel yang bebas
disediakan dalam metode penelitian ini, hal itu akan
sesuai dengan sekolah yang partisipannya sangat
dinamis.

Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti
menemukan bahwa penelitian grounded theory
sangat jarang digunakan sebagai metode penelitian
pembelajaran membaca. Bahkan dari tahun 2021-
2024 hanya 1 artikel yang membahas tentang
pembelajaran membaca. Penjelasan lebih lanjut
mengenai artikel tersebut dipaparkan pada tabel di

bawah ini.
Rangking

Jumlah Sitasi Judul Penulis

Krisis
Kemampuan
Membaca

1 40 Lancar  Anak
Indonesia Masa
Pandemi
COVID-19

Tabel di atas menunjukkan bahwa hanya
Chandra et al. (2021) yang menggunakan metode
grounded theory dalam penelitiannya. Dalam
penelitiannya, Chandra et al. (2021) menemukan
teori yang mengatakan bahwa semakin cepat anak
membaca, maka semakin lancar mereka dalam
membaca. Namun, Chandra et al. (2021)
mengemukakan bahwa teoiri ini keliru karena anak
dapat dikatakan lancar membaca jika mereka
mempunyai kemampuan untuk memperhatikan jeda,
intonasi, dan ekspresi dalam membaca. Sehingga
penelitian yang dia lakukan juga dapat memotret
praktik teori yang salah dari teori yang sebenarnya.

c. Penelitian fenomenologi

Penelitian fenomenologi merupakan penelitian
yang mengidentifikasi pengalaman manusia dalam
memandang fenomena tertentu (Rukminingsih,
2020). Dalam pembelajaran membaca, penelitian
fenomenologi mencoba mengungkap pengalaman-
pengalaman peserta didik dan guru dalam melakukan
kegiatan membaca di sekolah. Melalui observasi dan
wawancara, peneliti akan mengidentifikasi informasi
berupa pengalaman seseorang (lIdeyani Vita et al.,
2020). Kedua metode pengumpulan data tersebut
akan menggambarkan keadaan nyata kegiatan
membaca secara holistik di sekolah.

Berdasarkan hasil penelusuran yang telah
dilakukan melalui publish or perish, peneliti

(Chandra et
al., 2021)
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menemukan 27 artikel penelitian yang membahas
tentang pembelajaran membaca dengan
menggunakan  metode  fenomenologi.  Hasil
penelusuran juga menunjukkan bahwa sebagian besar
peneliti melakukan penelitian di Sekolah Dasar (SD)
dengan jumlah 24 artikel. Hal ini menunjukkan
bahwa berbagai permasalahan membaca lebih banyak
terjadi di SD karena membaca permulaan dan
pemahaman diajarkan pada tingkat tersebut. Berikut
5 penelitian yang memiliki jumlah sitasi paling
banyak di antara 27 penelitian lainnya.

Jumlah

Rangking Sitasi Judul Penulis
Menumbuhkan Budaya
Membaca Siswa Melalui (Intaniasari
1 32 Literasi Digital dalam & Utami,
Pembelajaran Program 2022)
Literasi Sekolah
Media Komik dalam
Meningkatkan
Keterampilan Membaca (Hasanah
2 16 Siswa di Gubuk Baca 2020) !
Sekolah Pagesangan
Wintaos Gunung Kidul
(Studi Fenomenologi)
Upaya Guru dalam
Mengajarkan
Keterampilan Membaca (Ayuniar et
3 13 Siswa SD pada Masa al y2021)
Pandemi Covid-19 SDN v
Gugus IV Kecamatan
Pujut
Penerapan Media Audio
Visual dalam
Pembelajaran
4 11 Keterampilan Membaca (Maryamah
Cepat pada Siswa Kelas & Effendy,
Xl di MA Al-Falah 2019)
Tianakan Pamekasan
Meningkatkan
Kemampuan Membaca (Safa’ah &
5 8 dan Menulis Berbasis Rimadhani
Indigenousasi dengan M, 2021)
Media Flash Card

Kelima artikel penelitian di atas menunjukkan
bahwa penelitian fenomenologi dimanfaatkan untuk
memotret kondisi pembelajaran membaca di sekolah.
Berdasarkan data yang sudah dianalisis jumlah
publikasi paling tinggi terdapat pada tahun 2023
kemudian disusul tahun 2022 dan 2021. Pada tahun
2024 jumlah penelitian pembelajaran membaca
dengan menggunakan metode fenomenologi masih
berjumlah satu. Namun karena tahun 2024 belum
berakhir dapat diprediksi bahwa jumlah publikasinya
akan terus bertambah. Apabila dilihat dari tahun
2021-2023 jumlah publikasi terkait topik ini terus
meningkat. Hal ini merupakan pertanda positif di
mana metode ini akan menjelaskan berbagai
permasalahan membaca yang ada di sekolah.
Berbagai hasil penelitian yang ditemukan oleh para
peneliti. Sebagai contoh penelitian yang dilakukan
oleh Intaniasari & Utami (2022) menemukan bahwa
terdapat beberapa sekolah yang menerapkan budaya
literasi digital di sekolah dengan memanfaatkan
instrumen-instrumen digital dalam pembelajaran

membaca seperti LCD, aplikasi Zoom, Whatsapp,
dan lainnya.
d. Penelitian Studi Kasus

Penelitian studi kasus merupakan penelitian
yang berfungsi untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif dari sebuah kasus atau situasi yang
diteliti  (Rukminingsih et al, 2020). Yin
mengemukakan esensi dari studi kasus yaitu
penyelidikan dalam konteks dunia nyata, dan
bertentangan konteks eksperimen atau survei yang
dibuat-buat (Bassey, 1999). Dalam penelitiannya
juga studi kasus akan menerapkan batasan-batasan
berdasarkan aktivitas dan waktu agar sesuai dengan
tujuan penelitian dan bisa menjawab permasalahan
penelitian.

Penelitian dengan metode studi kasus banyak
digemari oleh peneliti dalam meneliti pembelajaran
membaca di sekolah. Hasil penelusuran yang telah
dilakukan, peneliti menemukan 38 artikel yang
berkaitan dengan penelitian pembelajaran membaca
dengan menggunakan metode studi kasus. Berikut
lima penelitian dengan jumlah sitasi terbanyak yang

dipaparkan melalui tabel di bawah ini
Jumlah

Rangki Lo Judul Penuli
angking Sitasi udu enulis
1 4 Studi kasus kesulitan
belajar membaca bagi (Savitri,
siswa Sekolah Dasar 2022)
dampak learning loss
2 4 Studi kasus terhadap anak
berkesulitan membaca
(disleksia) pada siswa (Windasari et
kelas Il SDN al., 2022)
Parakanmuncang 1
Kabupaten Sumedang
3 3 Kesulitan Membaca Siswa (Khusnia et
(Studi Kasus Sekolah
al., 2022)
Dasar)
4 3 Studi kasus kesulitan
membaca dan upaya guru (Apriliyani et
dalam mengatasinya pada al., 2023)
peserta didik kelas IV B v
SDN Demaan Jepara
5 3 Persepsi siswa Sekolah (Nafjla Tlgra
Antik Sari,
Dasar kelas rendah
L Indah
terhadap aktivitas .
. . Nurmahanani,
membaca nyaring (reading X
aloud): sebuah studi kasus Nahrowi
’ Adjie, 2022)

Berdasarkan kelima penelitian studi kasus di
atas dapat ditemukan bahwa penelitian studi kasus
dalam membaca dilakukan di Sekolah Dasar. Bahkan
dari 38 artikel yang sudah dianalisis, penelitian studi
kasus yang dilaksanakan di SD berjumlah 33 artikel
dan sisanya 3 artikel diteliti di SMP dan 2 artikel
dilaksanakan di SMA. Pemilihan tingkat sekolah
tersebut  dikarenakan  pembelajaran  membaca
permulaan dan pemahaman diajarkan di tingkat
Sekolah Dasar. Sehingga berbagai permasalahan
pada pembelajaran membaca tentunya datang dari
Sekolah Dasar.

Tabel di atas juga menunjukkan bahwa
penelitian yang mempunyai sitasi terbanyak
dilakukan oleh Savitri (2022) yang berjumlah 4 sitasi.
Sedangkan penelitian dengan sitasi terendah
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dilakukan oleh Safitri & Warsiman (2023) dengan
tidak ada satu pun yang menyitasi penelitiannya.
Bukan hanya Safitri & Warsiman (2023) saja yang
jumlah sitasinya tidak ada, sebanyak 22 artikel
penelitian yang dianalisis juga tidak memiliki jumlah
sitasi satu pun. Salah satu faktor yang menyebabkan
hal tersebut adalah karena penelitiannya baru terbit
satu atau dua tahun yang lalu.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat empat metode penelitian
kualitatif yang digunakan dalam penelitian membaca
di sekolah. Keempat metode tersebut yaitu etnografi,
grounded theory, fenomenologi, dan studi kasus.
Sepanjang tahun 2021-2024, sebanyak 38 artikel
menggunakan metode studi kasus, kemudian 27
artikel menggunakan metode fenomenologi, metode
etnografi sebanyak 4 artikel, dan hanya 1 artikel yang
menggunakan metode grounded theory.
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